BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Gambaran Umum BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung
a. Sejarah BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung

BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung sebelumnya adalah
suatu lembaga ekonomi keuangan mikro syariah yang berorientasi
pada profit oriented dan non profit yang didirikan oleh beberapa
alumni STAIN Tulungagung pada rapat pembentukan koperasi yang
diselenggarakan pada tanggal 15 Juli 1998 yaitu oleh Bapak Nyadien,
Bapak Ahmad Thohir, Bapak M. Agus Salim dan juga pihak-pihak
lainnya seperti Bapak Muh. Isa Anshori dan Lyssa Sutiningsih, yang
kemudian disahkan oleh Kepala Kantor Departemen Koperasi
Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten Tulungagung pada
tanggal 28 Agustus 1998, berbadan hukum
No0.02/11/KDK.13/18/V111/1998 dengan nama koperasi Baitul Maal
Wa Tamwil “Muamalah” (KBMT Muamalah) yang sebelumnya
beralamat di JI. HR Fatah Kios No. 33 Tulungagung yang kemudian
sekarang bernama Kopsyah BMT Muamalah yang beralamatkan di JI.
Mayjen Sungkono 1V/06 Tulungagung.
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Dipaparkan oleh salah satu pengurus BMT Muamalah, Bpk.
Hasan Sultoni bahwa sebenarnya dulu BMT Muamalah menjadi satu
dengan BMT Pahlawan pusat pada tahun 1998 yang beralamatkan di
JI. HR Fatah Kios No. 33 atau depan pasar Ngemplak Tulungagung.
Kemudian BMT Muamalah mulai berdiri sendiri dan mencari tempat
baru yang beralamat di JI. Mayjend Sungkono XI/02 Kutoanyar
Tulungagung, telp. (0355) 321726. BMT Muamalah Kutoanyar
Tulungagung menjadi lembaga ekonomi keuangan mikro syariah di
Tulungagung vyang telah beroperasi sejak tahun 1997 dan
mendapatkan pengesahan dari Menteri Pengusaha Kecil dan
Menengah RI dengan Badan Hukum No:
2/BH/KDK/13/18/V111/1998."

b. Visi, Misi, dan Tujuan BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung
1) Visi BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung
Visi dari BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung adalah
menjadi lembaga keuangan syariah yang mandiri, sehat, kuat
dan berkualitas sehingga mampu berperan dalam memakmurkan
kehidupan.
2) Misi BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung
a) Gerakan pembebasan anggota dan masyarakat dari

belenggu rentenir, kemiskinan, dan ekonomi ribawi.

" Modul Pelatihan Calon Pengelola LKMS Baitul Maal wa Tamwil, (Pusat Inkubasi Bisnis
Usaha Kecil: Tulungagung, 2010)
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b) Gerakan pemberdayaan meningkatkan kualitas dalam
ekonomi riil dan kelembagaannya menuju tatanan
perekonomian yang makmur dan maju.

c) Gerakan keadilan membangun struktur masyarakat yang
adil dan berkemakmuran, berkemajuan, serta makmur maju
berkeadilan.

3) Tujuan BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung
BMT bertujuan mewujudkan kehidupan anggota, keluarga
dan masyarakat disekitar BMT yang selamat, damai dan
sejahtera melalui pengelolaan BMT yang sesuai dengan prinsip-
prinsip dasar BMT.
c. Struktur Organisasi BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung
Berikut struktur organisasi dan susunan kepengurusan beserta

nama-nama pengelola BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung:



Gambar 4.1
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Struktur Organisasi BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung

Rapat Anggota Tahunan

(RAT)

Instansi Terkait

Ketua, Sekretaris,

Pengurus

Bendahara

Manajer Umum

Penggalangan

PINBUK ABSINDO

Pendamping

Kasir

Pembukuan

Pembiayaan

Sumber: Modul pelatihan calon pengelola LKMS Baitul Maal Wat
Tamwil, (Pusat Inbukasi Bisnis Usaha Kecil: Tulungagung, 2010)
(Kegiatan dan Usaha).

Tabel 4.1

Susunan Pengawas

BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung

No. Nama Alamat Jabatan
1 | Ahmad Thohir, M.Ag Tulungagung Pengawas
2 | M. Agus Salim, M.Pd Blitar Pengawas
3 | Nurul Amin, M.Ag Tulungagung Pengawas
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Tabel 4.2
Susunan Pengelola

BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung

No. Nama Alamat Jabatan
1 | Agung Hariyadi, S.E., Sy. Tulungagung Manager
2 | Nurul Khusnaeni, S.E Tulungagung Kasir
3 | Khairunisyah Tulungagung Pemasaran

Tabel 4.3

Susunan Pengurus

BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung

No. Nama Alamat Jabatan
1 | H. Nyadin, M.AP Tulungagung Ketua
2 | Hasan Sultoni, S.H.I.,, M.Sy | Tulungagung Sekretaris
3 | Heni Suparyatin, S.E Tulungagung Bendahara

Sumber: Modul pelatihan calon pengelola LKMS Baitul Maal Wat
Tamwil, (Pusat Inbukasi Bisnis Usaha Kecil: Tulungagung, 2010)
(Kegiatan dan Usaha).
d. Produk-produk BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung
1) Produk Penghimpunan
BMT Muamalah selain mampu menyalurkan dana kepada
masyarakat melalui produk pembiayaan, juga mampu
menghimpun dana dari masyarakat. Berikut produk simpanan
dilakukan melalui:
a) Akad Mudharabah

Pembiayaan mudharabah adalah bentuk kontrak

antara dua pihak pertama berperan sebagai pemilik modal
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dan mempercayakan sejumlah modalnya untuk mndapatkan
untung. Pembiayaan mudharabah adalah kerjasama usaha
antara dua pihak, dimana pihak pertama (shahibul maal)
menjadikan seluruh modal sedangkan pihak kedua
(mudharib) menjadi pengelola.
Tabungan Qurban dan Haji

Tabungan qurban dan haji merupakan produk yang
menggunakan akad wadi’ah atau titipan. Dimana nasabah
menyimpan uangnya untuk mempersiapkan membeli hewan
qurban ketika Idul Adha atau untuk berangkat naik Haji ke
tanah suci. Produk ini seperti deposito berjangka, nasabah

baru bisa mengambil uangnya ketika sudah jatuh tempo.

2) Produk Pembiayaan

a)

b)

Pembiayaan Murabahah

Yaitu pembiayaan dengan akad jual beli, dimana
seseorang membutuhkan barang (alat sarana usaha) dan
lembaga syariah menyediakan barangnya, kemudian
membelinya di BMT dengan pembayaran berdasarkan
kesepakatan kedua belah pihak.
Pembiayaan Mudharabah

Yaitu pembiayaan dengan akad syirkah atau

kerjasama antara BMT dengan anggota yang menjalankan
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usaha dengan modal seluruhnya dari BMT, dalam jangka
waktu tertentu dan hasil keuntungan usaha akan dibagi
dengan kesepakatan kedua belah pihak.
Pembiayaan Musyarakah

Yaitu pembiayaan dimana terdapat perjanjian antara
pihak-pihak yang saling menyumbangkan pembiayaan
(dana/modal) dan manajemen usaha, pada suatu usaha
tertentu dengan proporsi bisa sama atau tidak.
Keuntungannya tersebut dibagi sesuai kesepakatan antara
BMT dengan anggota pembiayaan, demikian pula dengan
kerugian dibagi menurut proporsi modal.
Pembiayaan Qardhul Hasan

Yaitu pembiayaan dengan pengembalian pokok yang
tidak memungut bagi hasil kepada (peminjam) dan dengan
membayar infaqg seikhlasnya.
Pembiayaan Ba’l Bitsaman Ajil

Yaitu pembiayaan dengan akad bai’ (jual beli),
dimana pembayaran atas harga jual dilakukan dengan tempo
atau jangka waktu mendatang. Menurut PSAK 59 tentang
Akuntansi Perbankan Syariah, BBA merupakan akad jual
beli yang pembayarannya dilakukan secara penangguhan

pada jangka waktu tertentu. Mekanismenya BMT,
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membelikan barang yang dibutuhkan nasabah dan
memberikannya dengan perjanjian pembayaran angsuran
atau cicilan ditambah dengan keuntungan yang disetujui
semua pihak. Nasabah bisa menangguhkan pembayarannya
dan melakukan pembayaran diwaktu yang telah disepakati
bersama.
2. Gambaran Umum BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir
Tulungagung
a. Sejarah BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung

BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung
merupakan salah satu lembaga keuagan syariah yang pertama berdiri
di daerah Kalidawir. Dengan adanya kesadaran dan kesamaan visi
misi mengenai kegiatan ekonomi masyarakat muslim, terbentuklah
BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir yang dirintis oleh
tokoh-tokoh besar NU wilayah Kalidawir serta dukungan dari
beberapa praktisi lembaga keuangan dan pendidikan sebagai wadah
atau tempat pengelolaan finansial sesuai prinsip syariah Islam.

BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung
berdiri pada tanggal 4 Juli 2018, berbadan hukum No.
0111353/BH/M.KUKM.2/X11/2018 berdasarkan hasil rapat anggota
yang bertempat di Gedung MWC NU Kalidawir Desa Karangtalun,

Kec. Kalidawir, Kab.Tulungagung untuk mewujudkan cita-cita warga
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NU untuk memilikikoperasi dengan basis syariah yang dipimpin oleh
Drs. H. Sudja’i Habib, M.M., dan dihadiri oleh 25 aktivis NU.

BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung
merupakan koperasi syariah yang terpercaya, karena mayoritas warga
Kalidawir adalah warga NU, sedangkan BMT sendiri pendirinya
beserta pengurusnya adalah para petinggi NU. BMT ini
menggunakan sistem syariah dalam produk-produk penghimpunan
dan pembiayaan seperti bagi hasil, fee/margin.’

b. Visi, Misi, dan Motto BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir

Tulungagung

1) Visi BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir
Tulungagung
“Pola syariah menjadi Mitra Amanah guna menggapai
kemaslahatan dan kemandirian umat.”

2) Misi BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir
Tulungagung
a) Sebagai pelaksana Lembaga Keuangan Syariah yang amanah.
b) Memberikan pelayanan yang professional dan sesuai dengan

prinsip syariahlslam.

c) Mengajak masyarakat muslim untuk ikut serta dalam

mewujudkan perekonomian yang berprinsip syariah.

’® pengurus BMT NUsantara UMAT MANDIRI, (Tulungagung: BMT NUsantara UMAT
MANDIRI, 2021)
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3) Motto BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir
Tulungagung
Motto dari BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir
Tulungagung adalah “Mitra Amanah Menggapai Maslahah”.
Hal tersebut menunjukkan bahwa BMT NUsantara UMAT
MANDIRI merupakan mitra (rekan kerja) khususnya dibidang
ekonomi syariah yang amanah (dapat dipercaya), dimana Kita
bersama-sama meraih maslahah (manfaat) di dunia dan akhirat.
c. Struktur Organisasi BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir
Tulungagung

Tabel 4.4
Susunan Pengurus
BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung

No. Nama Jabatan
1 | Ahmad Shodig, M.H Ketua Umum
2 | Moch. Arif Ketua |
3 | Muntholib Ketua Il
4 | Puji Prasetyo, S.E Sekretaris |
5 | Muh. Khoirul Anwar Sekretaris 1
6 | Muhson Sekretaris 11
7 | H. Nurhadi Bendahara |
8 | H. Sutrisno Bendahara II
9 | Harsono Bendahara 111

Sumber: Data Sekunder BMT NUsantara UMAT MANDIRI
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Tabel 4.5
Susunan Pengawas Manajemen
BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung

No. Nama Jabatan
1 | Drs. H. Sudja’i Habib, M.M Koordinator Pengawas
2 | Drs. Ahmadi, M.M Anggota Pengawas
3 | H. Musna’im, M.Ag Anggota Pengawas

Sumber: Data Sekunder BMT NUsantara UMAT MANDIRI

Tabel 4.6
Susunan Dewan Pengawas Syariah
BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung

No. Nama Jabatan
1 | Afandi Koordinator Pengawas
2 | H. Asmungi, S.Pdi Anggota Pengawas
3 | H. Mas’udin Hamna Anggota Pengawas

Sumber: Data Sekunder BMT NUsantara UMAT MANDIRI

Tabel 4.7
Susunan Pengelola
BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung

No. Nama Jabatan
1 | Muh. Irfan Fauzi Asror, S.E Staf Risiko
2 | Alfia Nurkhamida, S.E Staf Financing
3 | Nestia Pangestika, S.E Accounting
4 | Nova Indah Fadillah, S.E Staf Legal
5 | Bahrudin Satpam

Sumber: Data Sekunder BMT NUsantara UMAT MANDIRI
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d. Produk-produk BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir
Tulungagung
1) Produk Pembiayaan

Semua produk pembiayaan di BMT NUsantara UMAT
MANDIRI Kalidawir Tulungagung mengedepankan prinsip
kerelaan. Dimana akan terjadi tawar-menawar pada saat akad.

Adapun macam-macam produk pembiayaan meliputi:

a) Pembiayaan Murabahah

Yaitu sistem pembiayaan dengan akad jual Dbeli,
dimana anggota membutuhkan barang (alat sarana usaha)
dan BMT menyediakan barangnya. Kemudian anggota
membelinya di BMT dengan pembayaran dibelakang atau
jatuh tempo, besarnya harga dan lama pembayaran
ditentukan berdasarkan kesepakatan pihak BMT dengan
anggota. Selain itu anggota juga dapat membeli sendiri

barang yang dibutuhkan dengan modal dari BMT.

b) Pembiayaan Mudharabah

Yaitu sistem pembiayaan dengan kerjasama antara
BMT dengan anggota yang menjalankan usaha dengan
modal berasal dari BMT, dalam jangka waktu tertentu hasil
keuntungan usaha akan dibagi sesuai kesepakatan antara

pihak BMT dengan anggota.
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c) Pembiayaan Musyarakah
Yaitu sistem pembiayaan dengan kerjasama antara
BMT dengan anggota untuk menggabungkan modal dan
melakukan usaha secara bersama dalam suatu kemitraan,
dengan nisbah pembagian hasil sesuai dengan kesepakatan
antara pihak BMT dengan anggota.
d) Pembiayaan ljarah
Yaitu sistem pembiayaan antara BMT dan anggota
untuk menyewa suatu barang/objek sewa dari BMT dan
BMT mendapat imbalan jasa atau barang yang disewanya.
Dalam akad ijarah terdapat 3 jenis akad ijarah yaitu ijarah
murni  (untuk sewa menyewa tanah pertanian), ljarah
Muntahiya Bittamlik (untuk penyewaan motor) dan ljarah
Multijasa (untuk pendidikan atau kesehatan). Dalam BMT
NUsantara UMAT MANDIRI juga terdapat Talangan Haji
dimana juga menggunakan akad ijarah.
Adapun persyaratan yang diperlukan untuk pembiayaan di
atas adalah sebagai berikut:
a) Pengajuan dua orang.
b) Fotokopi KTP atau SIM.
c) Fotokopi KK.

d) Fotokopi jaminan (sertifikat tanah, BPKB) dan aslinya.
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Fotokopi STNK.

2) Produk Simpanan

a)

b)

Simpanan Pelajar (SIMPEL)

Jenis simpanan yang dikhususkan untuk kegiatan
sekolah. Dapat dimiliki oleh pelajar maupun orang tua yang
membuatkan simpanan untuk anaknya. Dapat diambil untuk
keperluan sekolah ataupun yang semacamnya. Simpanan ini
menggunakan akad mudharabah, dengan nisbah bagi hasil
25:75. Dari keuntungan BMT setoran awal Rp. 10.000,00,
kemudian setoran selanjutnya minimal Rp. 1000,00.
Simpanan Amanah (SIMA)

Jenis simpanan yang umum. Dapat dimiliki oleh
semua kalangan dan dapat diambil sewaktu-waktu. Dalam
simpanan menggunakan akad mudharabah dengan bagi
hasil 20:80 dengan setoran awal Rp. 10.000,00 kemudian
setoran selanjutnya minimal Rp. 5000,00.

Simpanan Maslahah (SIMAS)

Jenis simpanan yang dikhususkan untuk masjid,
mushola, dan lembaga pendidikan lainnya. Dan dapat
diambil sewaktu-waktu. Simpanan ini menggunakan akad

mudharabah dengan bagi hasil 30:70 dengan setoran awal
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sebesar Rp. 10.000,00 dan selanjutnya dengan setoran
minimal Rp. 5000,00.
Simpanan Umrah

Jenis simpanan yang dikhususkan untuk ibadah
umrah. Simpanan ini menggunakan akad mudharabah
dengan nisbah bagi hasil 35:65 dengan setoran awal Rp.
10.000,00 dan selanjutnya setoran minimal sebesar Rp.
10.000,00.
Simpanan Haji

Jenis simpanan yang dikhususkan untuk ibadah haji.
Simpanan ini menggunakan akad mudharabah dengan
nisbah bagi hasil 35:65 dengan setoran awal Rp. 10.000,00
dan selanjutnya setoran minimal sebesar Rp. 10.000,00.
Simpanan Qurban

Jenis simpanan yang dikhususkan untuk ibadah
qurban. Simpanan ini menggunakan akad mudharabah
dengan nisbaha bagi hasil 35:65 dengan setoran awal Rp.
10.000,00 dan selanjutnya setoran minial sebesar Rp.
10.000,00.
Simpanan Berjangka

Jenis simpanan yang dapat diambil dengan jangka

waktu 1 bulan dengan nisbah bagi hasil (30:70), 3 bulan
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dengan nisbah bagi hasil (35:65), 6 bulan dengan nisbah

bagi hasil (40:60), 12 bulan dengan nisbah bagi hasil

(45:55) dan 24 bulan (Jatuh Tempo) dengan nisbah bagi

hasil (50:50).

Adapun persyaratan yang diperlukan untuk simpanan di
atas adalah menyerahkan fotokopi identitas diri seperti KTP atau

SIM.

B. Deskripsi Karakteristik Responden
Untuk mempermudah dalam mengidentifikasi responden dalam
penelitian, maka diperlukan gambaran mengenai Kkarakteristik responden.
Adapun gambaran karakteristik responden dalam penelitian ini adalah:
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Adapun data mengenai jenis kelamin responden dari anggota BMT
Muamalah Kutoanyar Tulungagung dan BMT NUsantara UMAT
MANDIRI Kalidawir Tulungagung adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di BMT

Muamalah Kutoanyar Tulungagung

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 46 47%
2 Perempuan 52 53%
Total 98 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2021
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Berdasarkan keterangan dari tabel 4.8 diatas, diketahui jenis
kelamin anggota BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung yang diambil
sebagai responden menunjukkan bahwa jumlah responden perempuan
lebih banyak dibanding responden laki-laki dengan selisih 6%. Jumlah
responden berjenis kelamin perempuan sebesar 52 orang atau 53%,
sedangkan sisanya sebesar 46 orang atau 47% adalah responden berjenis
kelamin laki-laki.

Tabel 4.9
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di BMT
NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 41 46%
2 Perempuan 48 54%
Total 89 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan keterangan dari tabel 4.9 diatas, diketahui jenis
kelamin anggota BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir
Tulungagung yang diambil sebagai responden menunjukkan bahwa
jumlah responden perempuan lebih banyak dibanding responden laki-laki
dengan selisih 8%. Jumlah responden berjenis kelamin laki-laki sebesar
41 orang atau 46%, sedangkan sisanya sebesar 48 orang atau 54% adalah

responden berjenis kelamin perempuan.
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Adapun data mengenai usia anggota BMT Muamalah Kutoanyar

Tulungagung dan BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir

Tulungagung adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia di BMT Muamalah

Kutoanyar Tulungagung

No Usia Responden Jumlah Persentase
1 < 20 tahun - -
2 21-30 tahun 19 19%
3 31-40 tahun 38 39%
4 41-50 tahun 29 30%
5 > 50 tahun 12 12%
Total 98 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan keterangan dari tabel 4.10 diatas, diketahui bahwa

umur anggota BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung yang diambil

sebagai responden yang berusia antara 21-30 tahun sebanyak 19 orang

atau 19%, responden yang berusia antara 31-40 tahun sebanyak 38 orang

atau 39%, responden yang berusia antara 41-50 tahun sebanyak 29 orang

atau 30%, dan responden yang berusia lebih dari 50 tahun sebanyak 12

orang atau 12%.

Tabel 4.11

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia di BMT NUsantara

UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung

No Usia Responden Jumlah Persentase
1 < 20 tahun - -

2 21-30 tahun 22 25%

3 31-40 tahun 35 39%

4 41-50 tahun 24 27%
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5

> 50 tahun

9%

Total

100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan keterangan dari tabel 4.11 diatas, diketahui bahwa
umur anggota BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir
Tulungagung yang diambil sebagai responden yang berusia antara 21-30
tahun sebanyak 22 orang atau 25%, responden yang berusia antara 31-40
tahun sebanyak 35 orang atau 39%, responden yang berusia antara 41-50
tahun sebanyak 24 orang atau 27%, dan responden yang berusia lebih
dari 50 tahun sebanyak 8 orang atau 9%.
Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Adapun data mengenai pendidikan terakhir anggota BMT
Muamalah Kutoanyar Tulungagung dan BMT NuUsantara UMAT
MANDIRI Kalidawir Tulungagung adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir di BMT
Muamalah Kutoanyar Tulungagung

No Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase
1 SD 3 3%
2 SMP 18 19%
3 SMA 59 60%
4 Diploma 7 7%
5 Sarjana 11 11%
Total 98 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2021
Berdasarkan keterangan dari tabel 4.12 diatas, diketahui bahwa
responden BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung dengan pendidikan

terakhir SD sebanyak 3 orang atau 3%, pendidikan terakhir SMP
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sebanyak 18 orang atau 19%, pendidikan terakhir SMA sebanyak 59
orang atau 60%, pendidikan terakhir Diploma sebanyak 7 orang atau 7%,
dan pendidikan terakhir Sarjana sebanyak 11 orang atau 11%.

Tabel 4.13
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir di BMT
NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung

No Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase
1 SD 5 6%
2 SMP 23 26%
3 SMA 40 45%
4 Diploma 9 10%
5 Sarjana 12 13%
Total 89 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan keterangan dari tabel 4.13 diatas, diketahui bahwa
responden BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung
dengan pendidikan terakhir SD sebanyak 5 orang atau 6%, pendidikan
terakhir SMP sebanyak 23 orang atau 26%, pendidikan terakhir SMA
sebanyak 40 orang atau 45%, pendidikan terakhir Diploma sebanyak 9
orang atau 10%, dan pendidikan terakhir Sarjana sebanyak 12 orang atau
13%.
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Adapun data mengenai jenis pekerjaan anggota BMT Muamalah
Kutoanyar Tulungagung dan BMT NUsantara UMAT MANDIRI

Kalidawir Tulungagung adalah sebagai berikut:




81

Tabel 4.14
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan di BMT

Muamalah Kutoanyar Tulungagung

No Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase

1 Pelajar/Mahasiswa 3 3%

2 Pegawai Negeri 9 9%

3 Karyawan/Buruh 29 30%

4 Wiraswasta 41 42%

5 Ibu Rumah Tangga 13 13%

6 Lainnya 3 3%
Total 98 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan keterangan dari tabel 4.14 diatas, diketahui bahwa
responden BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung dengan jenis
pekerjaan sebagai pelajar/mahasiswa sebanyak 3 orang atau 3%, jenis
pekerjaan sebagai pegawai negeri sebanyak 9 orang atau 9%, jenis
pekerjaan sebagai karyawan/buruh sebanyak 29 orang atau 30%, jenis
pekerjaan sebagai wiraswasta sebanyak 41 orang atau 42%, jenis
pekerjaan sebagai ibu rumah tangga sebanyak 13 orang atau 13%, dan
jenis pekerjaan lainnya sebanyak 3 orang atau 3%.

Tabel 4.15
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan di BMT
NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung

No Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase

1 Pelajar/Mahasiswa 9 10%

2 Pegawai Negeri 10 11%

3 Karyawan/Buruh 21 24%

4 Wiraswasta 34 38%

5 Ibu Rumah Tangga 11 12%

6 Lainnya 4 5%
Total 89 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2021
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Berdasarkan keterangan dari tabel 4.15 diatas, diketahui bahwa
responden BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung dengan jenis
pekerjaan sebagai pelajar/mahasiswa sebanyak 9 orang atau 10%, jenis
pekerjaan sebagai pegawai negeri sebanyak 10 orang atau 11%, jenis
pekerjaan sebagai karyawan/buruh sebanyak 21 orang atau 24%, jenis
pekerjaan sebagai wiraswasta sebanyak 34 orang atau 38%, jenis
pekerjaan sebagai ibu rumah tangga sebanyak 11 orang atau 12%, dan
jenis pekerjaan lainnya sebanyak 4 orang atau 5%.

Deskripsi Responden Berdasarkan Penghasilan

Adapun data mengenai penghasilan anggota BMT Muamalah
Kutoanyar Tulungagung dan BMT NUsantara UMAT MANDIRI
Kalidawir Tulungagung adalah sebagai berikut:

Tabel 4.16
Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan di BMT

Muamalah Kutoanyar Tulungagung

No Penghasilan Jumlah Persentase
1 < 500.000 3 3%
2 500.000 - 1.000.000 18 19%
3 1.000.000 — 2.000.000 47 48%
4 2.000.000 — 3.000.000 19 19%
5 > 3.000.000 11 11%
Total 98 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan keterangan dari tabel 4.16 diatas, diketahui bahwa
responden BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung dengan penghasilan
kurang dari 500.000 sebanyak 3 orang atau 3%, penghasilan antara

500.000 s.d 1.000.000 sebanyak 18 orang atau 19%, penghasilan antara
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1.000.000 s.d 2.000.000 sebanyak 47 orang atau 48%, penghasilan antara
2.000.000 s.d 3.000.000 sebanyak 19 orang atau 19%, dan penghasilan
lebih dari 3.000.000 sebanyak 11 orang atau 11%.

Tabel 4.17
Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan di BMT
NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung

No Penghasilan Jumlah Persentase
1 <500.000 9 10%
2 500.000 - 1.000.000 16 18%
3 1.000.000 — 2.000.000 33 37%
4 2.000.000 — 3.000.000 19 21%
5 > 3.000.000 12 14%
Total 89 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan keterangan dari tabel 4.17 diatas, diketahui bahwa
responden BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung
dengan penghasilan kurang dari 500.000 sebanyak 9 orang atau 10%,
penghasilan antara 500.000 s.d 1.000.000 sebanyak 16 orang atau 18%,
penghasilan antara 1.000.000 s.d 2.000.000 sebanyak 33 orang atau 37%,
penghasilan antara 2.000.000 s.d 3.000.000 sebanyak 19 orang atau 21%,

dan penghasilan lebih dari 3.000.000 sebanyak 12 orang atau 14%.

C. Deskripsi Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu lokasi (X1), keragaman
produk (X2), dan kualitas pelayanan (X3) serta 1 variabel terikat kepuasan
anggota (Y). Berdasarkan hasil dari angket yang telah peneliti sebarkan

sebanyak 98 responden dari BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung dan 89
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responden dari KSPPS BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir

Tulungagung yang terdiri dari 23 item pernyataan/pertanyaan dan dibagi

menjadi 4 kategori yaitu:

1. 5 (lima) pernyataan digunakan untuk mengukur lokasi (X1).

2. 8 (lima) pernyataan digunakan untuk mengukur keragaman produk (X2).

3. 5(lima) pernyataan digunakan untuk mengukur kualitas pelayanan (X3).

4. 5 (lima) pernyataan digunakan untuk mengukur kepuasan anggota ().
Hasil yang diperoleh dari jawaban responden sebagaimana dipaparkan

pada tabel berikut ini:

1. Variabel Lokasi (X1)

Tabel 4.18
Data Deskripsi Frekuensi Variabel Lokasi

BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung

Variabel Item SS| % | S| % R % | TS | % | STS
Pernyataan

Lokasi Lokasi 1 46 | 46,5 | 46 | 465 | 6 6,1

Lokasi 2 49 | 495 |36 [ 36,4 |13 | 131

Lokasi 3 49 1495 |39 394 |10 |101

Lokasi 4 40 | 40,4 |44 [ 444 [14 [144

oO|0|0|O0|o
oO|0|0|O0|o
oO|0|O0|O0|o

Lokasi 5 43 | 434 |37 | 374 |18 | 1872

[ellellelie] o]

Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel lokasi pada item pernyataan pertama menunjukkan bahwa
responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak 46 responden atau
46,5%. Sedangkan jawaban sangat setuju sebanyak 46 responden atau

46,5%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 6 responden atau 6,1%, serta
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jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang
memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel lokasi pada item pernyataan kedua menunjukkan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak
49 responden atau 49,5%. Sedangkan sisanya jawaban setuju sebanyak
36 responden atau 36,4%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 13 responden
atau 13,1%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju responden
tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel lokasi pada item pernyataan ketiga menunjukkan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak
49 responden atau 49,5%. Sedangkan sisanya jawaban setuju sebanyak
39 responden atau 39,4%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 10 responden
atau 10,1%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju responden
tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel lokasi pada item pernyataan keempat menunjukkan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak 44
responden atau 44,4%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju

sebanyak 40 responden atau 40,4%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 14
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responden atau 14,4%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel lokasi pada item pernyataan kelima menunjukkan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak
43 responden atau 43,4%. Sedangkan sisanya jawaban setuju sebanyak
37 responden atau 37,4%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 18 responden
atau 18,2%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju responden
tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Tabel 4.19
Data Deskripsi Frekuensi Variabel Lokasi
BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung

Variabel Item SS| % | S| % R % | TS| % | STS | %
Pernyataan

Lokasi Lokasi 1 29 | 326 [55[618| 5 5,6 0 0 0 0
Lokasi 2 33 37146517 | 10 | 112 | O 0 0 0
Lokasi 3 351393 |46 |517| 8 9 0 0 0 0
Lokasi 4 31 | 348 |50 [562 | 8 9 0 0 0 0
Lokasi 5 33 137152584 | 4 4,5 0 0 0 0

Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel lokasi pada item pernyataan pertama menunjukkan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak 55
responden atau 61,8%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 29 responden atau 32,6%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 5
responden atau 5,6%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju

responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.




87

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel lokasi pada item pernyataan kedua menunjukkan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak 46
responden atau 51,7%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 33 responden atau 37,1%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 10
responden atau 11,2%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel lokasi pada item pernyataan ketiga menunjukkan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak 46
responden atau 51,7%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 35 responden atau 39,3%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 8
responden atau 9%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel lokasi pada item pernyataan keempat menunjukkan bahwa
mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak 50
responden atau 56,2%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 31 responden atau 34,8%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 8
responden atau 9%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju

responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.



88

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari

variabel lokasi pada item pernyataan kelima menunjukkan bahwa

mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak 52

responden atau 58,4%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju

sebanyak 33 responden atau 37,1%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 4

responden atau 4,5%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju

responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

2. Variabel Keragaman Produk (X2)

Data Deskripsi Frekuensi Variabel Keragaman Produk

BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung

Tabel 4.20

Variabel Item SS| % S % R % TS | % | STS | %
Pernyataan
Keragaman | Keragaman |37 |37,4 |45 | 455 |16 | 16,2 0 |0 0 0
Produk Produk 1
Keragaman 24 | 24,2 |57 | 576 |17 | 17,2 0 0 0 0
Produk 2
Keragaman |28 | 28,3 |61 | 61,6 |9 9,1 0 0 0 0
Produk 3
Keragaman 34 | 34,3 |58 | 58,6 | 6 6,1 0 0 0 0
Produk 4
Keragaman |34 |34,3 |54 |545 |10 | 10,1 0 |0 0 0
Produk 5
Keragaman 34 | 34,3 |59 59,6 |5 51 0 0 0 0
Produk 6
Keragaman |36 | 36,4 |54 | 545 |8 8,1 0 |0 0 0
Produk 7
Keragaman 40 {404 |51 |515 |7 7,1 0 0 0 0
Produk 8

Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari

variabel keragaman produk pada item pernyataan pertama menunjukkan

bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
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45 responden atau 45,5%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 37 responden atau 37,4%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 16
responden atau 16,2%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel keragaman produk pada item pernyataan kedua menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
57 responden atau 57,6%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 24 responden atau 24,2%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 17
responden atau 17,2%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel keragaman produk pada item pernyataan ketiga menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
61 responden atau 61,6%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 28 responden atau 28,3%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 9
responden atau 9,1%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel keragaman produk pada item pernyataan keempat menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak

58 responden atau 58,6%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
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sebanyak 34 responden atau 34,3%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 6
responden atau 6,1%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel keragaman produk pada item pernyataan kelima menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
54 responden atau 54,5%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 34 responden atau 34,3%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 10
responden atau 10,1%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel keragaman produk pada item pernyataan keenam menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
59 responden atau 59,6%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 34 responden atau 34,3%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 5
responden atau 5,1%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel keragaman produk pada item pernyataan ketujuh menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
54 responden atau 54,5%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju

sebanyak 36 responden atau 36,4%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 8
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responden atau 8,1%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel keragaman produk pada item pernyataan kedelapan
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju
yaitu sebanyak 51 responden atau 51,5%. Sedangkan sisanya jawaban
sangat setuju sebanyak 40 responden atau 40,4%, dan jawaban ragu-ragu
sebanyak 7 responden atau 7,1%, serta jawaban tidak setuju dan sangat
tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Tabel 4.21
Data Deskripsi Frekuensi Variabel Keragaman Produk
BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung

Variabel Item SS| % S| % R % TS | % | STS | %
Pernyataan
Keragaman | Keragaman | 32 | 36 44 1494 112 |135 |1 1,1 0 0
Produk Produk 1
Keragaman |35 39,3 |42 |47,2 |11 |124 |1 11 0 0
Produk 2
Keragaman | 32 | 36 49 1551 |8 9 0 0 0 0
Produk 3
Keragaman 33 /37,146 | 51,7 |10 |11,2 |O 0 0 0
Produk 4
Keragaman | 32 | 36 48 1539 | 8 9 1 1,1 0 0
Produk 5
Keragaman 30 | 33,7 |47 | 528 |12 |135 |0 0 0 0
Produk 6
Keragaman |33 [ 37,1 451|506 |11 |124 |0 0 0 0
Produk 7
Keragaman 31 |348 |47 | 528 |11 |124 |0 0 0 0
Produk 8

Sumber: Data primer yang diolah, 2021
Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari

variabel keragaman produk pada item pernyataan pertama menunjukkan
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bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
44 responden atau 49,4%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 32 responden atau 36%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 12
responden atau 13,5%, serta jawaban tidak setuju hanya 1 responden atau
1,1% dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban
tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel keragaman produk pada item pernyataan kedua menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
42 responden atau 47,2%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 35 responden atau 39,3%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 11
responden atau 12,4%, serta jawaban tidak setuju hanya 1 responden atau
1,1% dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban
tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel keragaman produk pada item pernyataan ketiga menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
49 responden atau 55,1%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 32 responden atau 36%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 8
responden atau 9%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju

responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.
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Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel keragaman produk pada item pernyataan keempat menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
46 responden atau 51,7%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 33 responden atau 37,1%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 10
responden atau 11,2%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel keragaman produk pada item pernyataan kelima menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
48 responden atau 53,9%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 32 responden atau 36%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 8
responden atau 9%, serta jawaban tidak setuju hanya 1 responden atau
1,1% dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban
tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel keragaman produk pada item pernyataan keenam menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
47 responden atau 52,8%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 30 responden atau 33,7%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 12
responden atau 13,5%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju

responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.
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Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari

variabel keragaman produk pada item pernyataan ketujuh menunjukkan

bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak

45 responden atau 50,6%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju

sebanyak 33 responden atau 37,1%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 11

responden atau 12,4%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju

responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari

variabel

keragaman

produk pada

item pernyataan

kedelapan

menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju

yaitu sebanyak 47 responden atau 52,8%. Sedangkan sisanya jawaban

sangat setuju sebanyak 31 responden atau 34,8%, dan jawaban ragu-ragu

sebanyak 11 responden atau 12,4%, serta jawaban tidak setuju dan sangat

tidak setuju responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

3. Variabel Kualitas Pelayanan (X3)

BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung

Tabel 4.22

Data Deskripsi Frekuensi Variabel Kualitas Pelayanan

Pelayanan 4

Variabel Item SS| % | S| % R % | TS |% | STS | %
Pernyataan
Kualitas Kualitas 12 | 12,1 | 55 | 55,6 | 31 | 31,3 0 |0 0 0
Pelayanan | Pelayanan 1
Kualitas 17 (172 |70 | 70,7 [ 11 | 111 0 |0 0 0
Pelayanan 2
Kualitas 12 | 12,1 | 55 | 55,6 | 31 | 31,3 0|0 0 0
Pelayanan 3
Kualitas 19 119,2 |68 | 68,7 |11 | 111 0 |0 0 0




95

Kualitas 11 | 11,1 |56 | 56,6 | 31 | 313 0 |0
Pelayanan 5

Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel kualitas pelayanan pada item pernyataan pertama menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
55 responden atau 55,6%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 12 responden atau 12,1%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 31
responden atau 31,3%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel kualitas pelayanan pada item pernyataan kedua menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
70 responden atau 70,7%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 17 responden atau 17,2%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 11
responden atau 11,1%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel kualitas pelayanan pada item pernyataan ketiga menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
55 responden atau 55,6%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju

sebanyak 12 responden atau 12,1%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 31
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responden atau 31,3%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel kualitas pelayanan pada item pernyataan keempat menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
68 responden atau 68,7%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 19 responden atau 19,2%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 11
responden atau 11,1%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel kualitas pelayanan pada item pernyataan kelima menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
56 responden atau 56,6%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 11 responden atau 11,1%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 31
responden atau 31,3%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Tabel 4.23
Data Deskripsi Frekuensi Variabel Kualitas Pelayanan
BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung

Variabel Item SS| % | S| % R % | TS| % | STS | %
Pernyataan
Kualitas Kualitas 44 | 494 | 44 1494 |1 1,1 0 0 0 0
Pelayanan | Pelayanan 1
Kualitas 42 | 47,2 | 47 | 528 | 0 0 0 0 0 0
Pelayanan 2
Kualitas 44 | 49,4 | 43 | 48,3 | 2 2,2 0 0 0 0
Pelayanan 3
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Kualitas 44 |1 49,4 |44 | 494 |1 1,1 0 0
Pelayanan 4
Kualitas 38 | 42,7 | 48 | 53,9 | 3 3,4 0 0
Pelayanan 5

Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel kualitas pelayanan pada item pernyataan pertama menunjukkan
bahwa responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak 44
responden atau 49,4%. Sedangkan jawaban sangat setuju sebanyak 44
responden atau 49,4%, dan jawaban ragu-ragu hanya 1 responden atau
1,1%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju responden tidak
ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel kualitas pelayanan pada item pernyataan kedua menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
47 responden atau 52,8%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 42 responden atau 47,2%, dan jawaban ragu-ragu, jawaban
tidak setuju dan sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih
jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel kualitas pelayanan pada item pernyataan ketiga menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban sangat setuju yaitu
sebanyak 44 responden atau 49,4%. Sedangkan sisanya jawaban setuju

sebanyak 43 responden atau 48,3%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 2
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responden atau 2,2%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel kualitas pelayanan pada item pernyataan keempat menunjukkan
bahwa responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak 44
responden atau 49,4%. Sedangkan jawaban sangat setuju sebanyak 44
responden atau 49,4%, dan jawaban ragu-ragu hanya 1 responden atau
1,1%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju responden tidak
ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel kualitas pelayanan pada item pernyataan kelima menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
48 responden atau 53,9%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 38 responden atau 42,7%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 3
responden atau 3,4%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

4. Variabel Kepuasan Anggota (Y)

Tabel 4.24
Data Deskripsi Frekuensi Variabel Kepuasan Anggota

BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung

Variabel Item SS| % | S| % R % | TS | % | STS
Pernyataan

Kepuasan Kepuasan 23 | 23,2 |59 | 59,6 | 16 | 16,2 0 0 0
Anggota Anggota 1

Kepuasan 20 | 20,2 | 66 | 66,7 | 12 | 12,1 0 0 0
Anggota 2
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Kepuasan 23 | 23,2 |62 |626 |13 |131 0 0
Anggota 3
Kepuasan 19 | 19,2 |55 | 55,6 |24 | 24,2 0 0
Anggota 4
Kepuasan 15 | 15,2 | 60 | 60,6 | 23 | 23,2 0 0
Anggota 5

Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel kepuasan anggota pada item pernyataan pertama menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
59 responden atau 59,6%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 23 responden atau 23,2%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 16
responden atau 16,2%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel kepuasan anggota pada item pernyataan kedua menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
66 responden atau 66,7%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 20 responden atau 20,2%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 12
responden atau 12,1%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel kepuasan anggota pada item pernyataan ketiga menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
62 responden atau 62,6%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju

sebanyak 23 responden atau 23,2%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 13
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responden atau 13,1%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel kepuasan anggota pada item pernyataan keempat menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
55 responden atau 55,6%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 19 responden atau 19,2%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 24
responden atau 24,2%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel kepuasan anggota pada item pernyataan kelima menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
60 responden atau 60,6%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 15 responden atau 15,2%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 23
responden atau 23,2%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Tabel 4.25
Data Deskripsi Frekuensi Variabel Kepuasan Anggota
BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung

Variabel Item SS| % | S| % R % | TS| % | STS | %
Pernyataan
Kepuasan Kepuasan 33 [ 37,1 |53 596 |3 34 0 0 0 0
Anggota Anggota 1
Kepuasan 31 | 34,8 |56 |629 |2 2,2 0 0 0 0
Anggota 2
Kepuasan 28 |315 |60 | 674 |1 1,1 0 0 0 0

Anggota 3
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Kepuasan 31 | 348 | 55618 |3 3,4 0 0
Anggota 4
Kepuasan 29 1326 |59 663 |3 3,4 0 0
Anggota 5

Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel kepuasan anggota pada item pernyataan pertama menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
53 responden atau 59,6%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 33 responden atau 37,1%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 3
responden atau 3,4%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel kepuasan anggota pada item pernyataan kedua menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
56 responden atau 62,9%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 31 responden atau 34,8%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 2
responden atau 2,2%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel kepuasan anggota pada item pernyataan ketiga menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
60 responden atau 67,4%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju

sebanyak 28 responden atau 31,5%, dan jawaban ragu-ragu hanya 1
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responden atau 1,1%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel kepuasan anggota pada item pernyataan keempat menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
55 responden atau 61,8%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 31 responden atau 34,8%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 3
responden atau 3,4%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa dari
variabel kepuasan anggota pada item pernyataan kelima menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan jawaban setuju yaitu sebanyak
59 responden atau 66,3%. Sedangkan sisanya jawaban sangat setuju
sebanyak 29 responden atau 32,6%, dan jawaban ragu-ragu sebanyak 3
responden atau 3,4%, serta jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju

responden tidak ada yang memilih jawaban tersebut.

D. Hasil Analisis Data
1. Uji Validitas
Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur keabsahan
suatu angket atau kuesioner atau Pearson Product Moment Correlation.

Data dapat dinyatakan valid apabila rniwng > raper. Berikut hasil pengujian
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validitas untuk degree of freedom (df) = n-2, dimana n adalah jumlah
sampel. Pada penelitian ini peneliti mengambil responden sebanyak: 98
responden BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung, besarnya df dapat
dihitung dengan 98-2 atau df=96 dengan alpha 0,05 didapat r tabel
0,1986; serta 89 responden BMT NUsantara UMAT MANDIRI
Kalidawir Tulungagung, besarnya df dapat dihitung dengan 89-2 atau
df=87 dengan alpha 0,05 didapat r tabel 0,2084. Jika r hitung (untuk tiap-
tiap butir pertanyaan dapat dilihat pada kolom corrected item pertanyaan
total correlation) lebih besar dari r tabel dan nilai r positif maka butir
pertanyaan tersebut dikatakan valid.

Berikut hasil dari pengujian validitas pada kuesioner yang
disebarkan pada BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung dan BMT
NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung:

Tabel 4.26
Hasil Uji Validitas
BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung

Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan
Pertanyaan
Lokasi (X1) ltem 1 0,622 0,1986 Valid
Item 2 0,685 0,1986 Valid
Item 3 0,583 0,1986 Valid
Item 4 0,594 0,1986 Valid
Item 5 0,664 0,1986 Valid
Keragaman Item 1 0,693 0,1986 Valid
Produk (X2) Item 2 0,707 0,1986 Valid
Item 3 0,746 0,1986 Valid
Item 4 0,808 0,1986 Valid
Item 5 0,832 0,1986 Valid
Item 6 0,799 0,1986 Valid
Item 7 0,748 0,1986 Valid
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Iltem 8 0,723 0,1986 Valid

Kualitas Iltem 1 0,926 0,1986 Valid
Pelayanan Item 2 0,734 0,1986 Valid
(X3) Item 3 0,926 0,1986 Valid
Iltem 4 0,733 0,1986 Valid

Iltem 5 0,914 0,1986 Valid

Kepuasan Iltem 1 0,696 0,1986 Valid
Anggota (Y) Item 2 0,545 0,1986 Valid
Item 3 0,727 0,1986 Valid

Iltem 4 0,767 0,1986 Valid

ltem 5 0,650 0,1986 Valid

Sumber: Data hasil SPSS 23, 2021

Berdasarkan tabel diatas, seluruh item

kuesioner adalah valid

karena nilai rhitung > rtabel yang artinya r hitung > 0,1986. Dalam

penelitian ini berarti semua item pernyataan atau indikator kuesioner

memenuhi persyaratan validitas serta dinyatakan valid.

Tabel 4.27

Hasil Uji Validitas

BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung

ltem

Variabel Pertanyaan r-hitung r-tabel Keterangan
Item 1 0,504 0,2084 Valid
Item 2 0,651 0,2084 Valid
Lokasi (X1) Item 3 0,637 0,2084 Valid
Item 4 0,670 0,2084 Valid
Item 5 0,675 0,2084 Valid
Item 1 0,901 0,2084 Valid
Item 2 0,816 0,2084 Valid
Item 3 0,612 0,2084 Valid
Keragaman Iltem4 0,797 0,2084 Valid
Produk (X2) Item 5 0,686 0,2084 Valid
Item 6 0,861 0,2084 Valid
Item 7 0,897 0,2084 Valid
Item 8 0,888 0,2084 Valid
Item 1 0,646 0,2084 Valid
Kualitas Item 2 0,458 0,2084 Valid
Pelayanan Item 3 0,733 0,2084 Valid
(X3) Item 4 0,659 0,2084 Valid
Item 5 0,767 0,2084 Valid
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Item 1 0,671 0,2084 Valid

Kepuasan Item 2 0,644 0,2084 VaI!d
Anggota (Y) Item 3 0,558 0,2084 Valid
Iltem 4 0,669 0,2084 Valid

Item 5 0,616 0,2084 Valid

Sumber: Data hasil SPSS 23, 2021

Berdasarkan tabel diatas, seluruh item kuesioner adalah valid
karena nilai rhitung > rtabel yang artinya r hitung > 0,2084. Dalam
penelitian ini berarti semua item pernyataan atau indikator kuesioner
memenuhi persyaratan validitas serta dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu alat
dapat dipercaya atau diandalkan. Kemantapan alpha dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:
a. Nilai Alpha Cronbach 0,00 — 0,20 berarti kurang reliabel
b. Nilai Alpha Cronbach 0,21 — 0,40 berarti agak reliabel
c. Nilai Alpha Cronbach 0,41 — 0,60 berarti cukup reliabel
d. Nilai Alpha Cronbach 0,61 — 0,80 berarti reliabel
e. Nilai Alpha Cronbach 0,81 — 1,00 berarti sangat reliabel

Tabel 4.28
Hasil Uji Reliabilitas
BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung

Variabel Cr%gﬁ;h s Keterangan
Lokasi (X1) 0,619 Reliabel
Keragaman Produk (X2) 0,891 Sangat Reliabel
Kualitas Pelayanan (X3) 0,905 Sangat Reliabel
Kepuasan Anggota (Y) 0,708 Reliabel

Sumber: Data hasil SPSS 23, 2021
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Berdasarkan tabel diatas, nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel
lokasi (X1) dan variabel kepuasan anggota (Y) diperoleh nilai > 0,61
yang berarti pernyataan dari kuesioner penelitian ini dianggap reliabel.
Sedangkan variabel keragaman produk (X2) dan variabel kualitas
pelayanan (X3) diperoleh nilai > 0,81 yang berarti pernyataan dari
kuesioner penelitian ini dianggap sangat reliabel.

Tabel 4.29
Hasil Uji Reliabilitas
BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung

Variabel Cr%gﬁ;h s Keterangan
Lokasi (X1) 0,616 Reliabel
Keragaman Produk (X2) 0,925 Sangat Reliabel
Kualitas Pelayanan (X3) 0,669 Reliabel
Kepuasan Anggota (Y) 0,625 Reliabel

Sumber: Data hasil SPSS 23, 2021
Berdasarkan tabel diatas, nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel
lokasi (X1), variabel kualitas pelayanan (X3), dan variabel kepuasan
anggota () diperoleh nilai > 0,61 yang berarti pernyataan dari kuesioner
penelitian ini dianggap reliabel. Sedangkan variabel keragaman produk
(X2) diperoleh nilai > 0,81 yang berarti pernyataan dari kuesioner
penelitian ini dianggap sangat reliabel.
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengukur apakah data yang

diperoleh memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam
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statistik parametrik. Normalitas data merupakan syarat pokok yang
harus dipenuhi dalam analisis parametrik. Kriteria pengambilan
keputusan yaitu jika signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi
normal dan jika signifikansi < 0,05 maka data berdistribusi tidak
normal. Hasil dari pengujian normalitas dengan menggunakan One-

Sample Kolmogorov-Smirnov Test dapat dilihat pada tabel di bawah

ini:
Tabel 4.30
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 98
Normal Parameters® Mean .0000000]
Std. Deviation 1.50472644
Most Extreme Differences  Absolute .099
Positive .099
Negative -.053
Kolmogorov-Smirnov Z .980]
Asymp. Sig. (2-tailed) .292
|a. Test distribution is Normal.|

Sumber: Data hasil SPSS 23, 2021
Dari hasil uji normalitas menggunakan One-Sample

Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
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0,292 > 0,05 yang berarti nilai residual berdistribusi normal atau
memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 4.31
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 89l
Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation 1.25033236)
Most Extreme Differences  Absolute .093

Positive .093

Negative -.056
Kolmogorov-Smirnov Z .878]
Asymp. Sig. (2-tailed) 424
|a. Test distribution is Normal.|

Sumber: Data hasil SPSS 23, 2021

Dari hasil uji normalitas menggunakan One-Sample
Kolmogrov-Smirnov diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,424 > 0,05 yang berarti nilai residual berdistribusi normal atau
memenuhi asumsi normalitas.
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menunjukkan apakah
ada korelasi diantara variabel independen. Didalam penelitian yang

menggunakan teknik analisis regresi berganda antar variabel
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independen tidak boleh saling berkorelasi atau terjadi multikorelasi.
Deteksi tidak terjadinya multikorelasi dapat dilihat pada collinearity
statistic, dengan ketentuan apabila nilai yang umum dipakai adalah
nilai Tolerance > 0,01 atau sama dengan nilai VIF < 10, maka tidak
terjadi multikolinieritas. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat
hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4.32
Hasil Uji Multikolinearitas

BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
LOKASI .986 1.014
KERAGAMAN PRODUK .981 1.019
KUALITAS PELAYANAN .981 1.020

a. Dependent Variable: KEPUASAN ANGGOTA
Sumber: Data hasil SPSS 23, 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Tolerance
variabel lokasi (X1) 0,986 > 0,10, variabel keragaman produk (X2)
0,981 > 0,10, dan variabel kualitas pelayanan (X3) 0,981 > 0,10.
Sedangkan nilai VIF dari variabel lokasi (X1) 1,014 < 10,00,
variabel keragaman produk (X2) 1,019 < 10,00, dan variabel kualitas
pelayanan (X3) 1,020 < 10,00. Hasil dari nilai Tolerance dan VIF

maka semua terbebas dari asumsi klasik multikolinearitas.
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Tabel 4.33
Hasil Uji Multikolinearitas
BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
LOKASI .993 1.007
KERAGAMAN PRODUK .998 1.002
KUALITAS PELAYANAN .994 1.006

a. Dependent Variable: KEPUASAN ANGGOTA
Sumber: Data hasil SPSS 23, 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Tolerance
variabel lokasi (X1) 0,993 > 0,10, variabel keragaman produk (X2)
0,998 > 0,10, dan variabel kualitas pelayanan (X3) 0,994 > 0,10.
Sedangkan nilai VIF dari variabel lokasi (X1) 1,007 < 10,00,
variabel keragaman produk (X2) 1,002 < 10,00, dan variabel kualitas
pelayanan (X3) 1,006 < 10,00. Hasil dari nilai Tolerance dan VIF
maka semua terbebas dari asumsi klasik multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk mengetahui ada suatu
tidaknya heteroskedastisitas pada model regresi dapat dilihat dari

pola gambar Scatterplot.
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Gambar 4.2
Hasil Uji Heterokedastisitas

BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung
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Sumber: Data hasil SPSS 23, 2021

Gambar 4.3
Hasil Uji Heterokedastisitas
BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung

Scatterplot

Dependent Variable: KEPUASAN ANGGOTA

.
"
3
s | °
H o
o o
o o o] o
N
N o
E o @ %0

4 o o
= o @ oz o
n @ @ s3]
= s @ @

o
'% o 2 %o % @ (-]
» o @D@ cho L]
2 4 o @ S
g o % a o
x o o

-2 °

T T T T T T T
3 2 1 0 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data hasil SPSS 23, 2021



112

Berdasarkan hasil pengujian diatas dengan menggunakan
grafik scatterplot menunjukkan bahwa kedua gambar diatas tidak
terbentuk pola tertentu yang jelas serta titik yang menyebar di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi linear berganda
pada penelitan ini
Uji Regresi Linier Berganda

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah
regresi berganda. Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui
besarnya pengaruh antara variabel lokasi, keragaman produk dan kualitas
pelayanan terhadap kepuasan anggota di BMT Muamalah Kutoanyar
Tulungagung dan BMT NuUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir
Tulungagung. Dengan pengolahan SPSS versi 23 maka didapat hasil
regresi sebagai berikut:

Tabel 4.34
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.050 2.377 1.284 .202
LOKASI .149 .072 .154] 2.068 .041
KERAGAMAN

.094 .042 .166| 2.223 .029
PRODUK
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KUALITAS
PELAYANAN

.545 .062 .661( 8.847 .000

a. Dependent Variable: KEPUASAN ANGGOTA
Sumber: Data hasil SPSS 23, 2021

Dalam penelitian ini, persamaan regresi linear berganda dari hasil
regresi yang didapat adalah sebagai berikut:
Y =3,050 + 0,149 X1 + 0,094 X2 + 0,545 X3

Berdasarkan dari persamaan diatas dapat disimpulkan bahwa:

a. Nilai a (konstanta) sebesar 3,050 menyatakan bahwa jika variabel
lokasi, keragaman produk, dan kualitas pelayanan konstan/tetap dan
tidak berubah maka variabel peningkatan kepuasan anggota
mengalami kenaikan pergeseran sebesar 3,050.

b. Nilai koefisien regresi X1 (lokasi) sebesar 0,149, menyatakan bahwa
setiap penambahan 1 satuan pada variabel X1 (lokasi), maka
meningkatkan nilai kepuasan anggota sebesar 0,149.

c. Nilai koefisien X2 (keragaman produk) sebesar 0,094, menyatakan
bahwa setiap penambahan 1 satuan pada variabel X2 (keragaman
produk), maka menaikkan nilai kepuasan anggota sebesar 0,094.

d. Nilai koefisien determinasi X3 (kualitas pelayanan) sebesar 0,545
menyatakan bahwa setiap penambahan 1 satuan pada variabel X3
(kualitas pelayanan), maka nilai kepuasan anggota meningkat

sebesar 0,545.
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e. Tanda (+) menandakan arah hubungan yang searah, sedangkan tanda
(-) menunjukkan arah hubungan yang berbanding terbalik antara
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y).

Tabel 4.35
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.318 2.638 2.395 .019
LOKASI .204 .072 237 2.834 .006
KERAGAMAN

.219 .031 .580] 6.962 .000
PRODUK
KUALITAS

.156 .078 .167] 2.000 .049
PELAYANAN

a. Dependent Variable: KEPUASAN ANGGOTA
Sumber: Data hasil SPSS 23, 2021

Dalam penelitian ini, persamaan regresi linear berganda dari hasil
regresi yang didapat adalah sebagai berikut:
Y =6,318 + 0,204 X1 + 0,219 X2 + 0,156 X3
Berdasarkan dari persamaan diatas dapat disimpulkan bahwa:
a. Nilai a (konstanta) sebesar 6,318 menyatakan bahwa jika variabel
lokasi, keragaman produk, dan kualitas pelayanan konstan/tetap dan
tidak berubah maka variabel peningkatan kepuasan anggota

mengalami kenaikan pergeseran sebesar 6,318.
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Nilai koefisien regresi X1 (lokasi) sebesar 0,204, menyatakan bahwa
setiap penambahan 1 satuan pada variabel X1 (lokasi), maka

meningkatkan nilai kepuasan anggota sebesar 0,204.

Nilai koefisien X2 (keragaman produk) sebesar 0,219, menyatakan
bahwa setiap penambahan 1 satuan pada variabel X2 (keragaman
produk), maka meningkatkan nilai kepuasan anggota sebesar 0,219.
Nilai koefisien determinasi X3 (kualitas pelayanan) sebesar 0,156
menyatakan bahwa setiap penambahan 1 satuan pada variabel X3
(kualitas pelayanan), maka nilai kepuasan anggota meningkat
sebesar 0,156.

Tanda (+) menandakan arah hubungan yang searah, sedangkan tanda
(-) menunjukkan arah hubungan yang berbanding terbalik antara

variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y).

5. Uji Hipotesis

a.

Uji t (Uji secara Parsial)

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat secara parsial.
Pengolahan data menggunakan SPSS for windows versi 23.
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari 98 responden di BMT
Muamalah Kutoanyar Tulungagung dan 89 responden di BMT
NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung didapat hasil

sebagai berikut. Untuk mengetahui apakah hipotesa yang diajukan
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adalah signifikan atau tidak, maka perlu membandingkan antara
thitung dengan tupe. Dimana jika nilai thiwng > tanel, Maka hipotesa
dapat diterima, dan sebaliknya, jika thiung < taner Mmaka hipotesis 1
diatas tidak dapat diterima.

Diketahui bahwa tgpe untuk BMT Muamalah Kutoanyar
Tulungagung df = 98 - 4 = 94 dengan signifikasi 5% adalah 1,98552.
Sedangkan penghitungan thiwng adalah sebagai berikut:

Tabel 4.36
Hasil Uji t (Uji Parsial)
BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.050 2.377 1.284 .202
LOKASI .149 .072 .154] 2.068 .041
KERAGAMAN

.094 .042 .166] 2.223 .029
PRODUK
KUALITAS

.545 .062 .661| 8.847 .000
PELAYANAN

a. Dependent Variable: KEPUASAN ANGGOTA
Sumber: Data hasil SPSS 23, 2021

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa:
1) Hipotesis 1 yang berbunyi: lokasi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kepuasan anggota.
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Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai thiung Sebesar
2,068 sedangkan nilai tgpe adalah 1,98552 yang lebih kecil
dibandingkan dengan thiung. Dan nilai signifikansi lebih kecil
dari taraf signifikansi 5% (0,05) yang ditunjukkan oleh nilai
signifikansi untuk lokasi 0,041 lebih kecil dari 0,05. Artinya
lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
anggota atau dengan kata lain H1 diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa apabila variabel lokasi mengalami kenaikan,
maka variabel kepuasan anggota juga mengalami kenaikan
dengan ketentuan variabel lain bernilai tetap, begitu juga
sebaliknya.

Hipotesis 2 yang berbunyi: keragaman produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan anggota.

Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai thitwng Sebesar
2,223 sedangkan nilai type Sebesar 1,98552 yang lebih kecil dari
thitung. Dan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 5%
(0,05) yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi untuk keragaman
produk 0,029 lebih kecil dari 0,05. Artinya keragaman produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan anggota
atau dengan kata lain H2 diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa apabila variabel keragaman produk mengalami kenaikan

maka variabel kepuasan anggota juga mengalami kenaikan,
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dengan ketentuan variabel lain bernilai tetap, begitu juga
sebaliknya.
3) Hipotesis 3 yang berbunyi: kualitas pelayanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan anggota.
Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai thiung Sebesar
8,847 sedangkan nilai type Sebesar 1,98552 yang lebih kecil dari
thitung.- Dan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 5%
(0,05) yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi untuk kualitas
pelayanan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya kualitas
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
anggota atau dengan kata lain H3 diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa apabila variabel kualitas pelayanan
mengalami kenaikan maka variabel kepuasan anggota juga
mengalami kenaikan, dengan ketentuan variabel lain bernilai
tetap, begitu juga sebaliknya.
Diketahui bahwa tipe untuk BMT NUsantara UMAT
MANDIRI Kalidawir Tulungagung df = 89 - 4 = 85 dengan
signifikasi 5% adalah 1,98827. Sedangkan penghitungan thiwng adalah

sebagai berikut:



Tabel 4.37
Hasil Uji t (Uji Parsial)
BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung

Coefficients?
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Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.318 2.638 2.395 .019
LOKASI 204 .072 237 2.834 .006
KERAGAMAN

219 .031 .580| 6.962 .000
PRODUK
KUALITAS

156 .078 167 2.000 .049
PELAYANAN

a. Dependent Variable: KEPUASAN ANGGOTA
Sumber: Data hasil SPSS 23, 2021

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa:

1) Hipotesis 1 yang berbunyi: lokasi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kepuasan anggota.

Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai thiwng Sebesar

2,834 sedangkan nilai type adalah 1,98827 yang lebih kecil

dibandingkan dengan thiwng. Dan nilai signifikansi lebih kecil

dari taraf signifikansi 5% (0,05) yang ditunjukkan oleh nilai

signifikansi untuk lokasi 0,006 lebih kecil dari 0,05. Artinya

lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan

anggota atau dengan kata lain H1 diterima. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa apabila variabel lokasi mengalami kenaikan,
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maka variabel kepuasan anggota juga mengalami kenaikan
dengan ketentuan variabel lain bernilai tetap, begitu juga
sebaliknya.

Hipotesis 2 yang berbunyi: keragaman produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan anggota.

Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai thiwng Sebesar
6,962 sedangkan nilai type Sebesar 1,98827 yang lebih kecil dari
thitung.- Dan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 5%
(0,05) yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi untuk keragaman
produk 0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya keragaman produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan anggota
atau dengan kata lain H2 diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa apabila variabel keragaman produk mengalami kenaikan
maka variabel kepuasan anggota juga mengalami kenaikan,
dengan ketentuan variabel lain bernilai tetap, begitu juga
sebaliknya.

Hipotesis 3 yang berbunyi: kualitas pelayanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan anggota.

Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai thiwng S€besar
2,000 sedangkan nilai tpe Sebesar 1,98827 yang lebih kecil dari
thiung- Dan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 5%

(0,05) yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi untuk kualitas
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pelayanan 0,049 lebih kecil dari 0,05. Artinya kualitas
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
anggota atau dengan kata lain H3 diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa apabila variabel kualitas pelayanan
mengalami kenaikan maka variabel kepuasan anggota juga
mengalami kenaikan, dengan ketentuan variabel lain bernilai

tetap, begitu juga sebaliknya.

b. Uji F (Uji secara Simultan)

sign

berp

Uji F digunakan untuk membuktikan adanya pengaruh yang
ifikan antara lokasi, keragaman produk dan kualitas pelayanan

engaruh secara simultan terhadap kepuasan anggota.

Berdasarkan hasil pengolahan dengan program SPSS 23 maka

dida

pat hasil uji F, yang hasilnya dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.38

Hasil Uji F (Uji Simultan)
BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung

ANOVA"®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 206.903] 3 68.968| 29.518 .000%
Residual 219.628| 94 2.336
Total 426.531| 97
a. Predictors: (Constant), KUALITAS PELAYANAN, LOKASI, KERAGAMAN PRODUK

b. Dependent Variable: KEPUASAN ANGGOTA
Sumber: Data hasil SPSS 23, 2021
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Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa hasil perhitungan uji F
diperoleh nilai Fhiwung Sebesar 29,518 dengan nilai signifikan sebesar
0,000 (< 0,05). Sementara nilai Fipe Sebesar 2,700, ini berarti nilai
Fhitng (29,518) > Frper (2,700). Artinya hipotesis diterima bahwa
antara lokasi, keragaman produk, dan kualitas pelayanan secara
simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan anggota.

Tabel 4.39
Hasil Uji F (Uji Simultan)
BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung

ANOVA"®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 95.865| 3 31.955( 19.744| .000%
Residual 137.573| 85 1.619
Total 233.438| 88

a. Predictors: (Constant), KUALITAS PELAYANAN, KERAGAMAN PRODUK, LOKASI

b. Dependent Variable: KEPUASAN ANGGOTA

Sumber: Data hasil SPSS 23, 2021

Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa hasil perhitungan uji F
diperoleh nilai Fpiwng Sebesar 19,744 dengan nilai signifikan sebesar
0,000 (< 0,05). Sementara nilai Fipe Sebesar 2,710, ini berarti nilai
Fhiung (19,744) > Fraer (2,710). Artinya hipotesis diterima bahwa
antara lokasi, keragaman produk, dan kualitas pelayanan secara
simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap

kepuasan anggota.
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6. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Besarnya
koefisien determinasi dapat dilihat pada Adjusted R Square dan
dinyatakan dalam presentase. Hasil koefisien determinasi antara lokasi,
keragaman produk dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan anggota,
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.40
Hasil Uji Koefisien Determinasi

BMT Muamalah Kutoanyar Tulungagung

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .696% 485 469 1.529

a. Predictors: (Constant), KUALITAS PELAYANAN, LOKASI,
KERAGAMAN PRODUK

b. Dependent Variable: KEPUASAN ANGGOTA
Sumber: Data hasil SPSS 23, 2021

Pada tabel diatas, menunjukkan bahwa pada tabel statistic model
summary diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,696 dan
koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,469. Dapat diartikan
bahwa variabel kepuasan anggota () yang dapat dijelaskan oleh variabel
bebas lokasi (X1) dan keragaman produk (X2) dan kualitas pelayanan

(X3) sebesar 0,469 (46,9%). Jadi, variabel independen mampu



124

menjelaskan variabel dependen sebesar 46,9%, sedangkan sisanya 53,1%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Tabel 4.41
Hasil Uji Koefisien Determinasi
BMT NUsantara UMAT MANDIRI Kalidawir Tulungagung

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 6412 411 .390 1.272

a. Predictors: (Constant), KUALITAS PELAYANAN, KERAGAMAN
PRODUK, LOKASI

b. Dependent Variable: KEPUASAN ANGGOTA
Sumber: Data hasil SPSS 23, 2021

Pada tabel diatas, menunjukkan bahwa pada tabel statistic model
summary diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,641 dan
koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,390. Dapat diartikan
bahwa variabel kepuasan anggota (Y) yang dapat dijelaskan oleh variabel
bebas lokasi (X1) dan keragaman produk (X2) dan kualitas pelayanan
(X3) sebesar 0,390 (39%). Jadi, variabel independen mampu menjelaskan
variabel dependen sebesar 39%, sedangkan sisanya 61% dijelaskan oleh

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.



